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Lampiran 1. Surat Keterangan Penelitian PT. Berua Jaya Sejahtera Utama 
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Lampiran 2. Kuisioner Penelitian 

LEMBAR PERMOHONAN KESEDIAAN  

INFORMAN PENELITIAN 

 

Selamat Pagi/Siang/Sore 

Perkenalkan nama saya Jessica Zabrina Muddin mahasiswa S1 Fakultas 

Kehutanan Universitas Hasanuddin Makassar, yang akan melakukan penelitian 

tentang “Manajemen Risiko Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) PT. Berua 

Jaya Sejahtera Utama Pada Kegiatan Penanaman Rehabilitasi DAS IPPKH 

PT.Vale Indonesia di Kab. Bone, Sulawesi Selatan”. Penelitian ini dilakukan 

sebagai tahap akhir dalam penyelesaian studi di Fakultas Kehutanan, Universitas 

Hasanuddin. 

 

Saya berharap Bapak/Ibu bersedia untuk menjadi informan dalam penelitian ini 

dengan mengisi kuisioner mengenai potensi bahaya yang Bapak/Ibu alami selama 

bekerja. Seluruh jawaban dari Bapak/Ibu hanya digunakan untuk kepentingan 

penelitian ini. 

 

Setelah Bapak/Ibu membaca maksud dan kegiatan penelitian diatas, saya mohon 

untuk mengisi nama dan tanda tangan di bawah ini. 

 

Saya bersedia untuk ikut serta dalam penelitian ini 

Nama  :       

Tanda Tangan :       

Terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk ikut serta dalam penelitian ini. 
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MANAJEMEN RISIKO KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) PT. BERUA JAYA SEJAHTERA UTAMA PADA 

KEGIATAN PENANAMAN REHABILITASI DAS IPPKH PT.VALE INDONESIA DI KAB. BONE, SULAWESI SELATAN 

 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama Responden :.................................... 

No. Responden :.................................... 

Tanggal/Bulan/Tahun :.........../.........../............. 

Umur   :...............Tahun 

Pendidikan terakhir :.................................... 

Jam Kerja  :................/Minggu 

Jenis Kelamin  : .................................... 

 

Petunjuk Pengisian 

Berikan tanda check list (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai dengan pendapat saudara. 

Keterangan Jawaban : 

 

Pengukuran Kecelakaan kerja 

Peluang 

a. Sangat Rendah (SR) 

b. Rendah (R) 

c. Cukup Tinggi (CT) 

d. Tinggi (T) 

e. Sangat Tinggi (ST) 
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Dampak 

a. Sangat Kecil (SK) 

b. Kecil (K) 

c. Sedang (S) 

d. Besar (B) 

e. Sangat Besar (SB) 

 

Aktivitas Potensi Bahaya 
Peluang Dampak 

SR R CT T ST SK K S B SB 

Penanaman 

Tergelincir pada ketinggian yang sama                     

Tergelincir pada ketinggian yang berbeda                     

Tersandung pada ketinggian yang sama                     

Tersandung pada ketinggian yang berbeda                     

Suhu di tempat kerja terlalu panas                     

menghirup debu                     

Terkena Parang saat membersihkan gulma pada jalur penanaman                     

Terkena parang saat membersihkan gulma di lokasi lubang tanam                     

Terkena cangkul saat menggali lubang tanam                     

Terkena cangkul saat membuat piringan                     

Membawa beban yang berlebihan                     

tersengat serangga atau hewan                     

digigit serangga atau hewan                     
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Aktivitas Potensi Bahaya 
Peluang Dampak 

SR R CT T ST SK K S B SB 

Tertimpa pohon mati/ranting pohon                     

Tertusuk patahan pohon                     

Tertusuk duri                     

Mengalami stress akibat kerja                     

Komunikasi yang kurang baik antar pekerja                     

Pemeliharaan 

Tergelincir pada ketinggian yang sama                     

Tergelincir pada ketinggian yang berbeda                     

Tersandung pada ketinggian yang sama                     

Tersandung pada ketinggian yang berbeda                     

Suhu di tempat kerja terlalu panas                     

Menghirup debu                     

Terkena Parang saat membersihkan gulma pada jalur penanaman                     

Terkena parang saat membersihkan gulma di lokasi lubang tanam                     

Terkena cangkul saat menggali lubang tanam                     

Terkena cangkul saat membuat piringan                     

Membawa beban yang berlebihan                     

tersengat serangga atau hewan                     

digigit serangga atau hewan                     

Tertimpa pohon mati/ranting pohon                     

Tertusuk patahan pohon                     

Tertusuk duri                     
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Aktivitas Potensi Bahaya 
Peluang Dampak 

SR R CT T ST SK K S B SB 

Menyeka mata, hidung atau mulut setelah memegang insektisida                     

Mengalami stress akibat kerja                     

Komunikasi yang kurang baik antar pekerja                     
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INSTRUMEN WAWANCARA MENDALAM 

DIVISI K3 PT. BERUA JAYA SEJAHTERA UTAMA 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama Responden :.................................... 

Tanggal/Bulan/Tahun :.........../.........../............. 

Umur   :...............Tahun 

Tingkat Pendidikan :.................................... 

Masa Kerja  :...............Tahun 

Variabel Topik Wawancara 

Persiapan 

1. Apakah telah dibuat dan ditetapkan identifikasi potensi bahaya 

di setiap kegiatan penanaman? 

a. Bagaimana proses mengidentifikasi situasi yang dapat menjadi 

sumber bahaya? 

b. Siapa saja yang terlibat dalam hal ini? 

c. Darimana sajakah Anda menerima infomasi tentang bahaya 

yang dapat terjadi atau yang sedang terjadi? 

d. Apakah sudah menyediakan informasi bagi semua pihak 

tentang identifikasi bahaya yang berpotensi terjadi atau yang 

sedang terjadi? 

e. Bagaimana proses pemberian informasi terkait identifikasi 

bahaya tersebut? 

2. . Setelah dilakukan identifikasi risiko, Apakah telah dilakukan 

penilaian risiko? 

a. Bagaimana proses penilaian risiko tersebut? 

b. Siapa saja yang terlibat dalam hal ini? 

3. Bagaimana proses pengendalian risiko di setiap kegiatan 

penanaman? Siapa saja yang dilibatkan dalam pengendalian risiko 

tersebut? 

4. Apakah sudah dibuat program K3 perusahaan, termasuk 

peraturanperaturan, pedoman-pedoman, prosedur-prosedur kerja 

tertulis tentang operasi dan K3 yang berhubungan dengan 

perencanaan? 

a. Bagaimana Anda menjalankan program K3 tersebut? 

b. Siapa saja yang terlibat dan dilibatkan dalam menjalankan 

program K3 tersebut? 

c. Apa yang menjadi kendala dan halangan dalam menjalankan 

program K3 tersebut? 

d. Bagaimana Anda mengatasi kendala tersebut? 

5. Apakah Anda mengajak pekerja untuk terlibat dalam 

implementasi K3? 

a. Bagaimana cara Anda mengajak pekerja untuk terlibat dalam 

implementasi K3? 

b. Bagaimana respon pekerja? 

c. Apa kendala dalam hal ini? 
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Variabel Topik Wawancara 

d. Bagaimana mengatasi kendala tersebut? 

Pengawasan 

1. Apakah telah dilakukan penetapan standar pelaksanaan 

(perencanaan) dalam pengawasan? Bagaimana cara menetapkan 

standar pelaksanaan/perencanaan dalam pengawasan tersebut? 

2. Apakah telah ditentukan penentuan pengukuran pelaksanaan 

kegiatan pengawasan? 

a. Apakah pengukuran pelaksanaan kegiatan tersebut sudah tepat? 

3. Apakah telah dilakukan pengukuran pelaksanaan kegiatan 

pengawasan? Bagaimana cara untuk melakukan pengukuran 

pelaksanaan pengawasan tersebut? 

4. Apakah Anda melakukan pembandingan pelaksanaan kegiatan 

dengan standar yang telah ditetapkan? 

a. Apakah dalam proses pengawasan, ditemukan perbedaan 

pelaksanaan nyata dengan pelaksanaan yang telah direncanakan 

atau standar yang telah ditetapkan? 

b. Apa tindakan Anda ketika ditemukan ketidaksesuaian dalam 

proses pengawasan? 

5. Berapa jumlah pengawas K3? 

6. Berapa kali pengawasan dilakukan kepada setiap proyek 

perbulan/pertahun? 

7. Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan? 

a. Apakah dengan peninjauan pribadi? 

b. Apakah dengan pengawasan melalui laporan lisan? 

c. Apakah dengan pengawasan melalui laporan tertulis? 

8. Bagaimana pengaruh pengawasan terhadap pembangunan dan 

terjaminnya komitmen pelaksanaan K3? 
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Lampiran 3. Data Karakteristik Informan 

No Nama Jabatan Jenis Kelamin Pendidikan Terakhir Usia (th) 
Jam Kerja 

/Minggu 
Blok Kerja Informan 

1 Risal Army Jaya Safety officer Laki-Laki S1 28 48 jam Bone Informan Kunci 

1 A. Mansur Pekerja Laki-Laki SMP 37 48 jam Lamoncong Informan utama 

2 Sangkala Pekerja Laki-Laki SMP 35 48 jam Lamoncong Informan utama 

3 Atung Pekerja Laki-Laki SD 40 48 jam Lamoncong Informan utama 

4 Taming Pekerja Laki-Laki SD 38 48 jam Lamoncong Informan utama 

5 Enal Pekerja Laki-Laki SD 37 48 jam Lamoncong Informan utama 

6 Reski Wahyu Pekerja Laki-Laki SD 21 48 jam Lamoncong Informan utama 

7 Lela Pekerja Perempuan SD 27 48 jam Lamoncong Informan utama 

8 A. Darwis Pekerja Laki-Laki SD 33 48 jam Lamoncong Informan utama 

9 Habri Pekerja Laki-Laki SD 37 48 jam Lamoncong Informan utama 

10 Adi Pekerja Laki-Laki SD 36 48 jam Lamoncong Informan utama 

11 Herbi Pekerja Perempuan SD 25 48 jam Lamoncong Informan utama 

12 Ulla Pekerja Laki-Laki SD 31 48 jam Lamoncong Informan utama 

13 Maming Pekerja Laki-Laki SMP 39 48 jam Lamoncong Informan utama 

14 Jama Pekerja Laki-Laki SD 32 48 jam Lamoncong Informan utama 

15 A. Samsuddin Pekerja Laki-Laki SD 37 48 jam Lamoncong Informan utama 

16 Jafar Pekerja Laki-Laki SD 33 48 jam Lamoncong Informan utama 

17 A. Arman Pekerja Laki-Laki SD 33 48 jam Lamoncong Informan utama 

18 Salendang Pekerja Laki-Laki SD 40 48 jam Lamoncong Informan utama 

19 Madi Pekerja Laki-Laki SD 21 48 jam Lamoncong Informan utama 

20 P. Agung Pekerja Laki-Laki SD 39 48 jam Lamoncong Informan utama 
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No Nama Jabatan Jenis Kelamin Pendidikan Terakhir Usia (th) 
Jam Kerja 

/Minggu 
Blok Kerja Informan 

21 Kifli Pekerja Laki-Laki SD 20 48 jam Lamoncong Informan utama 

22 A. Mustarin Pekerja Laki-Laki SMP 35 48 jam Lamoncong Informan utama 

23 A. Arman Pekerja Laki-Laki SD 32 48 jam Lamoncong Informan utama 

24 A. Rahmat Pekerja Laki-Laki SMP 40 48 jam Lamoncong Informan utama 

25 P. Samsuddin Pekerja Laki-Laki SD 37 48 jam Lamoncong Informan utama 

26 Husain Pekerja Laki-Laki SD 32 48 jam Lamoncong Informan utama 

27 Sunardi Pekerja Laki-Laki SD 29 48 jam Lamoncong Informan utama 

28 Sumardi Pekerja Laki-Laki SD 28 48 jam Lamoncong Informan utama 

29 Hasrullah Pekerja Laki-Laki SMP 31 48 jam Lamoncong Informan utama 

30 Musling Pekerja Laki-Laki SD 33 48 jam Lamoncong Informan utama 

31 Naskar Pekerja Laki-Laki SD 20 48 jam Lamoncong Informan utama 

32 Parman Pekerja Laki-Laki SD 23 48 jam Lamoncong Informan utama 

33 Suhar Pekerja Laki-Laki SD 27 48 jam Lamoncong Informan utama 

34 Aco Pekerja Laki-Laki SMP 21 48 jam Lamoncong Informan utama 

35 Tuo Pekerja Laki-Laki SD 22 48 jam Lamoncong Informan utama 

36 Ishar Pekerja Laki-Laki SD 32 48 jam Lamoncong Informan utama 

37 Rusli Pekerja Laki-Laki SD 39 48 jam Lamoncong Informan utama 

38 Kipli Pekerja Laki-Laki SD 20 48 jam Lamoncong Informan utama 

39 Kadir Pekerja Laki-Laki SD 33 48 jam Lamoncong Informan utama 

40 P. Halin Pekerja Laki-Laki SD 32 48 jam Lamoncong Informan utama 

41 Kasri Pekerja Laki-Laki SD 26 48 jam Lamoncong Informan utama 

42 Feri Pekerja Laki-Laki SD 32 48 jam Lamoncong Informan utama 
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No Nama Jabatan Jenis Kelamin Pendidikan Terakhir Usia (th) 
Jam Kerja 

/Minggu 
Blok Kerja Informan 

43 Basir Pekerja Laki-Laki SD 28 48 jam Lamoncong Informan utama 

44 A. Ijal Pekerja Laki-Laki SD 28 48 jam Lamoncong Informan utama 

45 Appe Pekerja Laki-Laki SD 35 48 jam Lamoncong Informan utama 

46 Takbir Pekerja Laki-Laki SD 40 48 jam Lamoncong Informan utama 

47 Aswar Pekerja Laki-Laki SD 21 48 jam Lamoncong Informan utama 

48 Ikki Pekerja Laki-Laki SD 22 48 jam Lamoncong Informan utama 

49 Budding Pekerja Laki-Laki SD 40 48 jam Lamoncong Informan utama 

50 Atto Pekerja Laki-Laki SD 32 48 jam Lamoncong Informan utama 

51 Israfil Pekerja Laki-Laki SD 20 48 jam Lamoncong Informan utama 

52 Suandi Pekerja Laki-Laki SD 24 48 jam Lamoncong Informan utama 

53 Tondeng Pekerja Laki-Laki SD 38 48 jam Lamoncong Informan utama 

54 Oddang Pekerja Laki-Laki SD 37 48 jam Lamoncong Informan utama 

55 Tallasa Pekerja Laki-Laki SD 39 48 jam Lamoncong Informan utama 

56 Ruslan Pekerja Laki-Laki SD 40 48 jam Lamoncong Informan utama 

57 Ahmad Pekerja Laki-Laki SD 31 48 jam Lamoncong Informan utama 

58 Dahrin Pekerja Laki-Laki SD 38 48 jam Lamoncong Informan utama 

59 Sumardi Pekerja Laki-Laki SD 39 48 jam Lamoncong Informan utama 

60 Matung Pekerja Laki-Laki SD 39 48 jam Lamoncong Informan utama 

61 A. Aco. S Pekerja Laki-Laki SD 37 48 jam Lamoncong Informan utama 

62 Sabir Pekerja Laki-Laki SMP 40 48 jam Lamoncong Informan utama 

63 Ismail Pekerja Laki-Laki SD 36 48 jam Lamoncong Informan utama 

64 Nasrun Pekerja Laki-Laki SD 37 48 jam Lamoncong Informan utama 
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No Nama Jabatan Jenis Kelamin Pendidikan Terakhir Usia (th) 
Jam Kerja 

/Minggu 
Blok Kerja Informan 

65 Sandi Pekerja Laki-Laki SD 28 48 jam Lamoncong Informan utama 

66 Irwan Pekerja Laki-Laki SD 29 48 jam Lamoncong Informan utama 

67 Hendra Pekerja Laki-Laki SMP 24 48 jam Lamoncong Informan utama 

68 A. Isri Anto Pekerja Laki-Laki SD 31 48 jam Lamoncong Informan utama 

69 Irham Pekerja Laki-Laki SD 24 48 jam Lamoncong Informan utama 

70 Henri Pekerja Laki-Laki SD 20 48 jam Lamoncong Informan utama 

71 Jusmiadi Pekerja Laki-Laki SD 35 48 jam Tapong Informan utama 

72 Adil Pekerja Laki-Laki SD 30 48 jam Tapong Informan utama 

73 Arhang Pekerja Laki-Laki SD 23 48 jam Tapong Informan utama 

74 Habeh Pekerja Laki-Laki SMP 32 48 jam Tapong Informan utama 

75 Hasin Pekerja Laki-Laki SD 37 48 jam Tapong Informan utama 

76 Herman Pekerja Laki-Laki SD 30 48 jam Tapong Informan utama 

77 Aldi Pekerja Laki-Laki SD 27 48 jam Tapong Informan utama 

78 Kamba Pekerja Laki-Laki SD 27 48 jam Tapong Informan utama 

79 Antoh Pekerja Laki-Laki SD 18 48 jam Tapong Informan utama 

80 Baha. L Pekerja Laki-Laki SD 40 48 jam Tapong Informan utama 

81 Baharuddin R Pekerja Laki-Laki SD 36 48 jam Tapong Informan utama 

82 Haeruddin Pekerja Laki-Laki SD 34 48 jam Tapong Informan utama 

83 Anyu Pekerja Laki-Laki SMP 40 48 jam Tapong Informan utama 

84 Amir R Pekerja Laki-Laki SD 40 48 jam Tapong Informan utama 

85 Salama Pekerja Perempuan SD 32 48 jam Tapong Informan utama 

86 Usman Pekerja Laki-Laki SD 34 48 jam Tapong Informan utama 
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No Nama Jabatan Jenis Kelamin Pendidikan Terakhir Usia (th) 
Jam Kerja 

/Minggu 
Blok Kerja Informan 

87 Riding Pekerja Laki-Laki SD 24 48 jam Tapong Informan utama 

88 Kaha  Pekerja Laki-Laki SD 39 48 jam Tapong Informan utama 

89 Risal Pekerja Laki-Laki SD 33 48 jam Tapong Informan utama 

90 Amiruddin  Pekerja Laki-Laki SD 40 48 jam Tompong Patu Informan utama 

91 Ali Pekerja Laki-Laki SD 32 48 jam Tompong Patu Informan utama 

92 Rahman Pekerja Laki-Laki SD 40 48 jam Tompong Patu Informan utama 

93 Saing Pekerja Laki-Laki SD 37 48 jam Tompong Patu Informan utama 

94 Parman Pekerja Laki-Laki SD 32 48 jam Tompong Patu Informan utama 

95 Ukka Pekerja Laki-Laki SD 40 48 jam Tompong Patu Informan utama 

96 Dori Pekerja Laki-Laki SD 39 48 jam Tompong Patu Informan utama 

97 Sahril Pekerja Laki-Laki SD 35 48 jam Tompong Patu Informan utama 

98 Rahman C. Pekerja Laki-Laki SD 40 48 jam Tompong Patu Informan utama 

99 Iccang Pekerja Laki-Laki SMP 39 48 jam Tompong Patu Informan utama 

100 Kumara Pekerja Laki-Laki SD 40 48 jam Tompong Patu Informan utama 

101 Didu Pekerja Laki-Laki SD 40 48 jam Tompong Patu Informan utama 

102 Bakri Pekerja Laki-Laki SD 39 48 jam Tompong Patu Informan utama 

103 Cocci Pekerja Laki-Laki SD 25 48 jam Tompong Patu Informan utama 

104 Firman Pekerja Laki-Laki SMP 35 48 jam Tompong Patu Informan utama 

105 Saling Pekerja Laki-Laki SD 34 48 jam Tompong Patu Informan utama 

106 Nurding Pekerja Laki-Laki SD 20 48 jam Tompong Patu Informan utama 

107 Heril Pekerja Laki-Laki SD 23 48 jam Tompong Patu Informan utama 

108 Mare Pekerja Laki-Laki SD 39 48 jam Mattirowalie Informan utama 
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No Nama Jabatan Jenis Kelamin Pendidikan Terakhir Usia (th) 
Jam Kerja 

/Minggu 
Blok Kerja Informan 

109 Uking Pekerja Laki-Laki SD 40 48 jam Mattirowalie Informan utama 

110 Edi Pekerja Laki-Laki SD 35 48 jam Mattirowalie Informan utama 

111 Risal Pekerja Laki-Laki SD 33 48 jam Mattirowalie Informan utama 

112 Armang Pekerja Laki-Laki SD 34 48 jam Mattirowalie Informan utama 

113 Sadar Pekerja Laki-Laki SD 40 48 jam Mattirowalie Informan utama 

114 Asri Pekerja Laki-Laki SD 40 48 jam Mattirowalie Informan utama 

115 Rusdi Pekerja Laki-Laki SD 38 48 jam Mattirowalie Informan utama 

116 Erwin Pekerja Laki-Laki SD 32 48 jam Mattirowalie Informan utama 

117 Cewing Pekerja Laki-Laki SD 30 48 jam Mattirowalie Informan utama 

118 Jamal Pekerja Laki-Laki SD 40 48 jam Mattirowalie Informan utama 

119 Nure Pekerja Laki-Laki SD 35 48 jam Mattirowalie Informan utama 

120 Tamarudding Pekerja Laki-Laki SD 33 48 jam Mattirowalie Informan utama 

121 Nursang Pekerja Laki-Laki SD 37 48 jam Mattirowalie Informan utama 

122 Halimang Pekerja Laki-Laki SD 35 48 jam Mattirowalie Informan utama 

123 Ical Pekerja Laki-Laki SD 40 48 jam Mattirowalie Informan utama 

124 Wandi Pekerja Laki-Laki SD 31 48 jam Mattirowalie Informan utama 

125 Henra Pekerja Laki-Laki SD 40 48 jam Mattirowalie Informan utama 

126 Tuo Pekerja Laki-Laki SD 21 48 jam Ureng Informan utama 

127 Ambo Asse K Pekerja Laki-Laki SD 26 48 jam Ureng Informan utama 

128 Jamaluddin Pekerja Laki-Laki SD 18 48 jam Ureng Informan utama 

129 Lawu Pekerja Laki-Laki SD 24 48 jam Ureng Informan utama 

130 Hanasia Pekerja Perempuan SD 28 48 jam Ureng Informan utama 
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No Nama Jabatan Jenis Kelamin Pendidikan Terakhir Usia (th) 
Jam Kerja 

/Minggu 
Blok Kerja Informan 

131 Janudi Pekerja Laki-Laki SD 30 48 jam Ureng Informan utama 

132 Sakka Pekerja Laki-Laki SD 28 48 jam Ureng Informan utama 

133 Bahar Pekerja Laki-Laki SD 36 48 jam Ureng Informan utama 

134 Baharuddin Hatta Pekerja Laki-Laki SD 22 48 jam Ureng Informan utama 

135 Maswadi Pekerja Laki-Laki SD 27 48 jam Ureng Informan utama 

136 Haderia Pekerja Perempuan SD 24 48 jam Ureng Informan utama 

137 Tamrin Pekerja Laki-Laki SD 21 48 jam Ureng Informan utama 

138 Jaya Pekerja Laki-Laki SD 29 48 jam Ureng Informan utama 

139 Idris Pekerja Laki-Laki SD 27 48 jam Ureng Informan utama 

140 Baharuddin  Pekerja Laki-Laki SD 29 48 jam Ureng Informan utama 

141 Manna Pekerja Laki-Laki SD 24 48 jam Ureng Informan utama 

142 Arman Kibe Pekerja Laki-Laki SD 28 48 jam Ureng Informan utama 

143 Harming Pekerja Laki-Laki SD 19 48 jam Ureng Informan utama 

144 Cottang Pekerja Laki-Laki SD 30 48 jam Ureng Informan utama 

145 Rosdiana Pekerja Perempuan SD 29 48 jam Ureng Informan utama 

146 Ruddin Pekerja Laki-Laki SD 30 48 jam Ureng Informan utama 

147 Aco Pekerja Laki-Laki SD 35 48 jam Ureng Informan utama 

148 Muhammad Tahir Pekerja Laki-Laki SD 31 48 jam Ureng Informan utama 

149 Diyah Pekerja Perempuan SD 24 48 jam Ureng Informan utama 

150 Bahtiar Pekerja Laki-Laki SD 26 48 jam Ureng Informan utama 

151 Amiruddin  Pekerja Laki-Laki SD 21 48 jam Ureng Informan utama 

152 Aminah Pekerja Laki-Laki SD 27 48 jam Ureng Informan utama 
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No Nama Jabatan Jenis Kelamin Pendidikan Terakhir Usia (th) 
Jam Kerja 

/Minggu 
Blok Kerja Informan 

153 Darwis Pekerja Laki-Laki SD 29 48 jam Ureng Informan utama 

154 Usman Pekerja Laki-Laki SD 23 48 jam Ureng Informan utama 

155 Ngenre Pekerja Laki-Laki SD 19 48 jam Ureng Informan utama 

156 Judding Pekerja Laki-Laki SD 30 48 jam Ureng Informan utama 

157 Wahyudi Pekerja Laki-Laki SD 29 48 jam Ureng Informan utama 

158 Asri Pekerja Laki-Laki SD 18 48 jam Ureng Informan utama 

159 Darwis Pekerja Laki-Laki SD 23 48 jam Ureng Informan utama 

160 Rusmadi Pekerja Laki-Laki SD 27 48 jam Ureng Informan utama 

161 Masnawati Pekerja Perempuan SD 29 48 jam Ureng Informan utama 

162 Arlex Pekerja Laki-Laki SD 31 48 jam Ureng Informan utama 

163 Muslimin Pekerja Laki-Laki SD 20 48 jam Ureng Informan utama 

164 Udding Pekerja Laki-Laki SD 25 48 jam Ureng Informan utama 

165 Jusmang Pekerja Laki-Laki SD 25 48 jam Ureng Informan utama 

166 Hafide Pekerja Laki-Laki SD 23 48 jam Ureng Informan utama 

167 Adi Pekerja Laki-Laki SD 29 48 jam Ureng Informan utama 

168 Assa Pekerja Perempuan SD 20 48 jam Ureng Informan utama 

169 Akbar syah Pekerja Laki-Laki SD 18 48 jam Ureng Informan utama 

170 Baco Pekerja Laki-Laki SD 25 48 jam Ureng Informan utama 

171 Jamaluddin Pekerja Laki-Laki SD 36 48 jam Ureng Informan utama 

172 Jabba Pekerja Laki-Laki SD 23 48 jam Ureng Informan utama 

173 Herman Pekerja Laki-Laki SD 31 48 jam Ureng Informan utama 
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Lampiran 4. Data Kecelakaan Kerja 

Aktivitas Alat/Bahan 
Sumber 

Bahaya 
Potensi Bahaya 

Peluang SI 

(%) 

Skala 

Likelihood 

Dampak SI 

(%) 

Skala 

Severity  SR R CT T ST SK K S B SB 

Penanaman 

Alat : 

Parang, 

cangkul 

Bahan : 

Bibit, Pupuk 

Lingkungan 

Kerja 

Tergelincir pada ketinggian 

yang sama 
24 61 45 27 16 42.77 Cukup tinggi 89 42 42 0 0 18.21 Kecil 

Tergelincir pada ketinggian 

yang berbeda 
35 25 56 29 28 48.55 Cukup tinggi 73 56 41 3 0 21.24 Kecil 

Tersandung pada 

ketinggian yang sama 
34 45 25 32 37 48.99 Cukup tinggi 58 67 48 0 0 23.55 Kecil 

Tersandung pada 

ketinggian yang berbeda 
28 34 43 53 15 48.99 Cukup tinggi 51 57 61 4 0 27.60 Kecil 

Suhu di tempat kerja terlalu 

panas 
15 45 46 24 43 55.06 Cukup tinggi 89 71 13 0 0 14.02 Kecil 

menghirup debu 18 24 53 58 20 55.49 Cukup tinggi 71 52 50 0 0 21.97 Kecil 

Alat yang 

digunakan 

Terkena Parang saat 

membersihkan gulma pada 

jalur penanaman 

29 30 23 57 34 55.35 Cukup tinggi 28 57 72 10 6 36.85 Kecil 

Terkena parang saat 

membersihkan gulma di 

lokasi lubang tanam 

33 43 24 37 36 50 Cukup tinggi 47 68 54 1 3 27.60 Kecil 

Terkena cangkul saat 

menggali lubang tanam 
97 23 22 23 8 24.28 Rendah 85 75 13 0 0 14.60 Kecil 

Terkena cangkul saat 

membuat piringan 
54 56 45 14 4 29.48 Rendah 72 57 44 0 0 20.95 Kecil 

Membawa beban yang 

berlebihan 
58 43 37 19 16 34.39 Rendah 61 49 63 0 0 25.29 Kecil 

Hewan 

/Serangga 

tersengat serangga atau 

hewan 
73 27 24 28 21 35.12 Rendah 63 78 19 8 5 23.12 Kecil 
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Aktivitas Alat/Bahan 
Sumber 

Bahaya 
Potensi Bahaya 

Peluang SI 

(%) 

Skala 

Likelihood 

Dampak SI 

(%) 

Skala 

Severity  SR R CT T ST SK K S B SB 

digigit serangga atau 

hewan 
31 74 31 25 12 37.43 Rendah 80 53 27 13 0 21.10 Kecil 

Pohon mati 

Tertimpa pohon 

mati/ranting pohon 
57 46 25 26 19 36.13 Rendah 52 57 64 0 0 26.73 Kecil 

Tertusuk patahan pohon 79 37 36 12 9 26.16 Rendah 82 45 46 0 0 19.80 Kecil 

tanaman Tertusuk duri 33 30 12 65 33 55.06 Cukup tinggi 89 37 47 0 0 18.93 Kecil 

Psikologi 

Mengalami stress akibat 

kerja 
68 64 17 12 12 26.30 Rendah 72 47 54 0 0 22.40 Kecil 

Komunikasi yang kurang 

baik antar pekerja 
72 61 5 12 23 28.76 Rendah 68 64 11 23 7 26.45 Kecil 

Pemeliharaan 

Alat : 

Parang, 

cangkul 

Bahan : 

Bibit, Pupuk, 

insektisida 

Lingkungan 

Kerja 

Tergelincir pada ketinggian 

yang sama 
78 25 36 24 10 30.20 Rendah 81 34 58 0 0 21.68 Kecil 

Tergelincir pada ketinggian 

yang berbeda 
10 31 49 64 19 57.37 Cukup tinggi 67 75 25 6 0 20.66 Kecil 

Tersandung pada 

ketinggian yang sama 
96 22 29 14 12 24.57 Rendah 86 68 19 0 0 15.32 Kecil 

Tersandung pada 

ketinggian yang berbeda 
50 33 38 37 15 40.46 Cukup tinggi 47 75 34 17 0 28.03 Kecil 

Suhu di tempat kerja terlalu 

panas 
35 37 18 26 57 54.77 Cukup tinggi 94 24 55 0 0 19.36 Kecil 

Menghirup debu 13 34 43 54 29 57.51 Cukup tinggi 87 79 7 0 0 13.44 Kecil 

Alat yang 

digunakan 

Terkena Parang saat 

membersihkan gulma pada 

jalur penanaman 

41 36 25 44 27 47.11 Cukup tinggi 63 46 50 12 2 27.46 Kecil 

Terkena parang saat 

membersihkan gulma di 
53 37 35 31 17 38.73 Cukup tinggi 72 24 69 8 0 

26.87

861 
Kecil 
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Aktivitas Alat/Bahan 
Sumber 

Bahaya 
Potensi Bahaya 

Peluang SI 

(%) 

Skala 

Likelihood 

Dampak SI 

(%) 

Skala 

Severity  SR R CT T ST SK K S B SB 

lokasi lubang tanam 

Terkena cangkul saat 

menggali lubang tanam 
76 53 26 14 4 23.55 Rendah 68 78 27 0 0 

19.07

514 
Kecil 

Terkena cangkul saat 

membuat piringan 
58 58 43 11 3 27.31 Rendah 82 57 34 0 0 

18.06

358 
Kecil 

Membawa beban yang 

berlebihan 
72 49 35 17 0 24.57 Rendah 74 34 65 0 0 

23.69

942 
Kecil 

Hewan 

/Serangga 

tersengat serangga atau 

hewan 
83 27 39 10 14 27.60 Rendah 73 69 20 9 2 

20.80

925 
Kecil 

digigit serangga atau 

hewan 
11 26 47 38 51 63.29 Tinggi 67 44 57 5 0 25 Kecil 

Pohon mati 

Tertimpa pohon 

mati/ranting pohon 
71 58 21 12 11 26.01 Rendah 56 80 37 0 0 

22.25

434 
Kecil 

Tertusuk patahan pohon 82 57 24 7 3 19.94 Rendah 79 55 39 0 0 
19.21

965 
Kecil 

tanaman Tertusuk duri 24 30 38 57 24 53.90 Cukup tinggi 78 77 18 0 0 
16.32

948 
Kecil 

insektisida 

Menyeka mata, hidung atau 

mulut setelah memegang 

insektisida 

127 46 0 0 0 6.65 
Sangat 

rendah 
78 74 21 0 0 

16.76

301 
Kecil 

Psikologi 

Mengalami stress akibat 

kerja 
89 24 16 21 23 30.49 Rendah 53 58 62 0 0 

26.30

058 
Kecil 

Komunikasi yang kurang 

baik antar pekerja 
72 15 42 16 28 37.43 Rendah 60 34 65 10 4 

30.34

682 
Kecil 
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Lampiran 5. Perhitungan Severity Indeks Peluang Terjadi Kecelakaan kerja 

   
∑      
   

 ∑    
   

      

Keterangan :  

ai = konstanta penilaian 

xi = frekuensi responden  

i = 0, 1, 2, 3, 4,..., n  

x0, x1, x2, x3, x4 adalah respon frekuensi responden  

a0 = 0, a1= 1, a2= 2, a3= 3, a4= 4  

x0 = frekuensi responden ”sangat rendah/sangat kecil” maka a0 = 0  

x1 = frekuensi responden ”rendah/kecil” maka a1 = 1  

x2 = frekuensi responden ”cukup tinggi/sedang” maka a2 = 2  

x3 = frekuensi responden ”tinggi/besar” maka a3 = 3  

x4 = frekuensi responden ”sangat tinggi/sangat besar” maka a4 = 4 

Klasifikasi dari skala penilaian pada probabilitas dan dampak adalah sebagai 

berikut (Majid dan McCaffer, 1997):  

Sangat Rendah/ Sangat Kecil (SR/SK)  

0.00 ≤ SI < 12.5  

Rendah/ Kecil (R/K)  

12.5 ≤ SI < 37.5  

Cukup Tinggi/ Sedang (CT/S)  

37.5 ≤ SI < 62.5  

Tinggi/ Besar (T/B)  

62.5 ≤ SI < 87.5  

Sangat Tinggi/ Sangat Besar (ST/SB)  

87.5 ≤ SI < 100 
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A. Penanaman 

1. Tergelincir pada ketinggian yang sama 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (    )

     
      

   
             

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Cukup Tinggi 

2. Tergelincir pada ketinggian yang berbeda 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (    )

     
      

   
               

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Cukup Tinggi 

3. Tersandung pada ketinggian yang sama 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (    )

     
      

   
              

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Cukup Tinggi 
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4. Tersandung pada ketinggian yang berbeda 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (    )

     
      

   
              

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Cukup Tinggi 

5. Suhu di tempat kerja terlalu panas 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (    )

     
      

   
              

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Cukup Tinggi 

6. menghirup debu 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (    )

     
      

   
               

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Cukup Tinggi 
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7. Terkena Parang saat membersihkan gulma pada jalur penanaman 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (    )

     
      

   
               

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Cukup Tinggi 

8. Terkena parang saat membersihkan gulma di lokasi lubang tanam 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (    )

     
      

   
               

   
      

   
   

   
      

            

       

Skala Likelihood = Cukup Tinggi 

9. Terkena cangkul saat menggali lubang tanam 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (   )

     
      

   
             

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Rendah 
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10. Terkena cangkul saat membuat piringan 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (   )

     
      

   
             

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Rendah 

11. Membawa beban yang berlebihan 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (    )

     
      

   
             

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Rendah 

12. tersengat serangga atau hewan 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (    )

     
      

   
             

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Rendah 
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13. digigit serangga atau hewan 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (    )

     
      

   
             

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Rendah 

14. Tertimpa pohon mati/ranting pohon 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (    )

     
      

   
             

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Rendah 

15. Tertusuk patahan pohon 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (   )

     
      

   
             

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Rendah 
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16. Tertusuk duri 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (    )

     
      

   
               

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Cukup Tinggi 

17. Mengalami stress akibat kerja 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (    )

     
      

   
             

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Rendah 

18. Komunikasi yang kurang baik antar pekerja 

   
(    )  (    )  (   )  (    )  (    )

     
      

   
             

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Rendah 
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B. Pemeliharaan 

1. Tergelincir pada ketinggian yang sama 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (    )

     
      

   
             

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Rendah 

 

2. Tergelincir pada ketinggian yang berbeda 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (    )

     
      

   
              

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Cukup Tinggi 

3. Tersandung pada ketinggian yang sama 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (    )

     
      

   
             

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Rendah 
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4. Tersandung pada ketinggian yang berbeda 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (    )

     
      

   
              

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Cukup Tinggi 

5. Suhu di tempat kerja terlalu panas 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (    )

     
      

   
              

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Cukup Tinggi 

6. Menghirup debu 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (    )

     
      

   
               

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Cukup Tinggi 
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7. Terkena Parang saat membersihkan gulma pada jalur penanaman 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (    )

     
      

   
               

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Cukup Tinggi 

8. Terkena parang saat membersihkan gulma di lokasi lubang tanam 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (    )

     
      

   
             

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Cukup Tinggi 

9. Terkena cangkul saat menggali lubang tanam 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (   )

     
      

   
             

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Rendah 
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10. Terkena cangkul saat membuat piringan 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (   )

     
      

   
             

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Rendah 

11. Membawa beban yang berlebihan 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (   )

     
      

   
            

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Rendah 

12. tersengat serangga atau hewan 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (    )

     
      

   
             

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Rendah 
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13. digigit serangga atau hewan 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (    )

     
      

   
               

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Tinggi 

14. Tertimpa pohon mati/ranting pohon 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (    )

     
      

   
             

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Rendah 

15. Tertusuk patahan pohon 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
             

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Rendah 
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16. Tertusuk duri 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (    )

     
      

   
              

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Cukup Tinggi 

17. Menyeka mata, hidung atau mulut setelah memegang insektisida 

   
(     )  (    )  (   )  (   )  (   )

     
      

   
          

   
      

   
   

   
      

               

         

Skala Likelihood = Sangat Rendah 

18. Mengalami stress akibat kerja 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (    )

     
      

   
             

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Rendah 
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19. Komunikasi yang kurang baik antar pekerja 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (    )

     
      

   
              

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Likelihood = Rendah 
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Lampiran 6. Perhitungan Severity Indeks Dampak Kecelakaan kerja 

   
∑      
   

 ∑    
   

      

Keterangan :  

ai = konstanta penilaian 

xi = frekuensi responden  

i = 0, 1, 2, 3, 4,..., n  

x0, x1, x2, x3, x4 adalah respon frekuensi responden  

a0 = 0, a1= 1, a2= 2, a3= 3, a4= 4  

x0 = frekuensi responden ”sangat rendah/sangat kecil” maka a0 = 0  

x1 = frekuensi responden ”rendah/kecil” maka a1 = 1  

x2 = frekuensi responden ”cukup tinggi/sedang” maka a2 = 2  

x3 = frekuensi responden ”tinggi/besar” maka a3 = 3  

x4 = frekuensi responden ”sangat tinggi/sangat besar” maka a4 = 4 

Klasifikasi dari skala penilaian pada probabilitas dan dampak adalah sebagai 

berikut (Majid dan McCaffer, 1997):  

Sangat Rendah/ Sangat Kecil (SR/SK)  

0.00 ≤ SI < 12.5  

Rendah/ Kecil (R/K)  

12.5 ≤ SI < 37.5  

Cukup Tinggi/ Sedang (CT/S)  

37.5 ≤ SI < 62.5  

Tinggi/ Besar (T/B)  

62.5 ≤ SI < 87.5  

Sangat Tinggi/ Sangat Besar (ST/SB)  

87.5 ≤ SI < 100 
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A. Penanaman 

1. Tergelincir pada ketinggian yang sama 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
           

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil 

2. Tergelincir pada ketinggian yang berbeda 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
           

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil 

3. Tersandung pada ketinggian yang sama 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
           

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil 
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4. Tersandung pada ketinggian yang berbeda 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
             

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil 

5. Suhu di tempat kerja terlalu panas 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
           

   
      

   
  

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil 

6. menghirup debu 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
            

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil 
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7. Terkena Parang saat membersihkan gulma pada jalur penanaman 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (   )

     
      

   
              

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil 

8. Terkena parang saat membersihkan gulma di lokasi lubang tanam 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
             

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil 

9. Terkena cangkul saat menggali lubang tanam 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
           

   
      

   
   

   
      

              

         

Skala Severity = Kecil 
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10. Terkena cangkul saat membuat piringan 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
           

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil 

11. Membawa beban yang berlebihan 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
            

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil 

12. tersengat serangga atau hewan 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
             

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil 
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13. digigit serangga atau hewan 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (   )

     
      

   
            

   
      

   
   

   
      

              

         

Skala Severity = Kecil 

14. Tertimpa pohon mati/ranting pohon 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
            

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil 

15. Tertusuk patahan pohon 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
           

   
      

   
   

   
      

              

         

Skala Severity = Kecil 
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16. Tertusuk duri 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
           

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil 

17. Mengalami stress akibat kerja 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
            

   
      

   
   

   
      

              

         

Skala Severity = Kecil 

18. Komunikasi yang kurang baik antar pekerja 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (   )

     
      

   
             

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil 
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B. Pemeliharaan 

1. Tergelincir pada ketinggian yang sama 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
            

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil  

2. Tergelincir pada ketinggian yang berbeda 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
            

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil 

3. Tersandung pada ketinggian yang sama 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
           

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil 
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4. Tersandung pada ketinggian yang berbeda 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (   )

     
      

   
            

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil 

5. Suhu di tempat kerja terlalu panas 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
            

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil 

6. Menghirup debu 

   
(    )  (    )  (   )  (   )  (   )

     
      

   
           

   
      

   
  

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil 
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7. Terkena Parang saat membersihkan gulma pada jalur penanaman 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (   )

     
      

   
             

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil 

8. Terkena parang saat membersihkan gulma di lokasi lubang tanam 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
             

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil 

9. Terkena cangkul saat menggali lubang tanam 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
           

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil 
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10. Terkena cangkul saat membuat piringan 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
           

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil 

11. Membawa beban yang berlebihan 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
            

   
      

   
   

   
      

              

         

Skala Severity = Kecil 

12. tersengat serangga atau hewan 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
            

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil 
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13. digigit serangga atau hewan 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
             

   
      

   
   

   
      

             

       

Skala Severity = Kecil 

14. Tertimpa pohon mati/ranting pohon 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
           

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil  

15. Tertusuk patahan pohon 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
           

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil  
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16. Tertusuk duri 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
           

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil 

17. Menyeka mata, hidung atau mulut setelah memegang insektisida 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
           

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil  

18. Mengalami stress akibat kerja 

   
(    )  (    )  (    )  (   )  (   )

     
      

   
            

   
      

   
   

   
      

              

         

Skala Severity = Kecil 
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19. Komunikasi yang kurang baik antar pekerja 

   
(    )  (    )  (    )  (    )  (   )

     
      

   
              

   
      

   
   

   
      

               

          

Skala Severity = Kecil 
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Lampiran 7. Penilaian Risiko Kecelakaan Kerja 

Aktivitas 
Sumber 

Bahaya 
Potensi Bahaya 

Skala 

Likelihood 

Nilai 

Likelihood 

Skala 

Severity  

Nilai 

Severity 

Nilai risiko 

(Likelihood x 

Severity ) 

Matriks 

risiko 

Penanaman 

Lingkungan 

Kerja 

Tergelincir pada ketinggian yang 

sama 

Cukup 

tinggi 
3 Kecil 2 6 

moderate 

risk 

Tergelincir pada ketinggian yang 

berbeda 

Cukup 

tinggi 
3 Kecil 2 6 

moderate 

risk 

Tersandung pada ketinggian yang 

sama 

Cukup 

tinggi 
3 Kecil 2 6 

moderate 

risk 

Tersandung pada ketinggian yang 

berbeda 

Cukup 

tinggi 
3 Kecil 2 6 

moderate 

risk 

Suhu di tempat kerja terlalu panas 
Cukup 

tinggi 
3 Kecil 2 6 

moderate 

risk 

menghirup debu 
Cukup 

tinggi 
3 Kecil 2 6 

moderate 

risk 

Alat yang 

digunakan 

Terkena Parang saat 

membersihkan gulma pada jalur 

penanaman 

Cukup 

tinggi 
3 Kecil 2 6 

moderate 

risk 

Terkena parang saat 

membersihkan gulma di lokasi 

lubang tanam 

Cukup 

tinggi 
3 Kecil 2 6 

moderate 

risk 

Terkena cangkul saat menggali 

lubang tanam 
Rendah 2 Kecil 2 4 low risk 

Terkena cangkul saat membuat 

piringan 
Rendah 2 Kecil 2 4 low risk 

Membawa beban yang berlebihan  Rendah 2 Kecil 2 4 low risk 

Hewan/Serangg

a 

tersengat serangga atau hewan Rendah 2 Kecil 2 4 low risk 

digigit serangga atau hewan Rendah 2 Kecil 2 4 low risk 
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Aktivitas 
Sumber 

Bahaya 
Potensi Bahaya 

Skala 

Likelihood 

Nilai 

Likelihood 

Skala 

Severity  

Nilai 

Severity 

Nilai risiko 

(Likelihood x 

Severity ) 

Matriks 

risiko 

Pohon mati 

Tertimpa pohon mati/ranting 

pohon 
Rendah 2 Kecil 2 4 low risk 

Tertusuk patahan pohon Rendah 2 Kecil 2 4 low risk 

tanaman Tertusuk duri 
Cukup 

tinggi 
3 Kecil 2 6 

moderate 

risk 

Psikologi 

Mengalami stress akibat kerja Rendah 2 Kecil 2 4 low risk 

Komunikasi yang kurang baik 

antar pekerja 
Rendah 2 Kecil 2 4 low risk 

Pemeliharaan 

Lingkungan 

Kerja 

Tergelincir pada ketinggian yang 

sama 
Rendah 2 Kecil 2 4 low risk 

Tergelincir pada ketinggian yang 

berbeda 

Cukup 

tinggi 
3 Kecil 2 6 

moderate 

risk 

Tersandung pada ketinggian yang 

sama 
Rendah 2 Kecil 2 4 low risk 

Tersandung pada ketinggian yang 

berbeda 

Cukup 

tinggi 
3 Kecil 2 6 

moderate 

risk 

Suhu di tempat kerja terlalu panas 
Cukup 

tinggi 
3 Kecil 2 6 

moderate 

risk 

Menghirup debu 
Cukup 

tinggi 
3 Kecil 2 6 

moderate 

risk 

Alat yang 

digunakan 

Terkena Parang saat 

membersihkan gulma pada jalur 

penanaman 

Cukup 

tinggi 
3 Kecil 2 6 

moderate 

risk 

Terkena parang saat 

membersihkan gulma di lokasi 

lubang tanam 

Cukup 

tinggi 
3 Kecil 2 6 

moderate 

risk 
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Aktivitas 
Sumber 

Bahaya 
Potensi Bahaya 

Skala 

Likelihood 

Nilai 

Likelihood 

Skala 

Severity  

Nilai 

Severity 

Nilai risiko 

(Likelihood x 

Severity ) 

Matriks 

risiko 

Terkena cangkul saat menggali 

lubang tanam 
Rendah 2 Kecil 2 4 low risk 

Terkena cangkul saat membuat 

piringan 
Rendah 2 Kecil 2 4 low risk 

Membawa beban yang berlebihan  Rendah 2 Kecil 2 4 low risk 

Hewan 

/Serangga 

tersengat serangga atau hewan Rendah 2 Kecil 2 4 low risk 

digigit serangga atau hewan Tinggi 4 Kecil 2 8 
moderate 

risk 

Pohon mati 

Tertimpa pohon mati/ranting 

pohon 
Rendah 2 Kecil 2 4 low risk 

Tertusuk patahan pohon Rendah 2 Kecil 2 4 low risk 

tanaman Tertusuk duri 
Cukup 

tinggi 
3 Kecil 2 6 

moderate 

risk 

insektisida 
Menyeka mata, hidung atau mulut 

setelah memegang insektisida 

Sangat 

rendah 
1 Kecil 2 2 low risk 

Psikologi 

Mengalami stress akibat kerja Rendah 2 Kecil 2 4 low risk 

Komunikasi yang kurang baik 

antar pekerja 
Rendah 2 Kecil 2 4 low risk 
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Lampiran 8. Hasil Wawancara mendalam terhadap ahli K3  

Variabel Topik Wawancara Hasil Wawancara 

Persiapan 

1. Apakah telah dibuat dan ditetapkan 

identifikasi potensi bahaya di setiap kegiatan 

penanaman? 

Ya, Sudah dibuat 

a. Bagaimana proses mengidentifikasi situasi 

yang dapat menjadi sumber bahaya? 

Untuk proses identifikasi itu mencocokkan dengan jenis pekerjaan di 

lapangan. Untuk mengidentifikasi bahaya itu ada lima, yang pertama 

first aid case, yang kedua restricted work day case, yang ketiga lost 

time injury case, yang keempat single fatality, yang kelima multiple 

fatality. 

b. Siapa saja yang terlibat dalam hal ini? Tentu saja Safety officer dari PT Berua Jaya Sejahtera Utama 

c. Darimana sajakah Anda menerima 

infomasi tentang bahaya yang dapat terjadi 

atau yang sedang terjadi? 

Biasanya kami mendapat informasi dari survey lokasi, dari 

supervisor ataupun dari pekerja itu sendiri 

d. Apakah sudah menyediakan informasi 

bagi semua pihak tentang identifikasi bahaya 

yang berpotensi terjadi atau yang sedang 

terjadi? 

Setiap hari kami melakukan toolbox meeting ataupun safety talk 

kepada pekerja. Disini kami sampaikan mengenai bahaya-bahaya 

atau risiko yang dapat terjadi di lapangan, baik itu kecelakaan yang 

dapat melukai fisik hingga kelelahan mental. 

e. Bagaimana proses pemberian informasi 

terkait identifikasi bahaya tersebut? 

jadi setiap hari kami melakukan toolbox meeting, kami 

mengumpulkan pekerja dan selalu mengingatkan untuk 

menggunakan APD yang lengkap agar datang dan pulang kerja 

dengan selamat. 

2. . Setelah dilakukan identifikasi risiko, 

Apakah telah dilakukan penilaian risiko? 

Pada penilaian risiko ini kami lakukan saat terjadi insiden. Kami 

hanya memberikan penilaian terhadap insiden yang terjadi dan tidak 

memberikan penilaian terhadap risiko yang tidak terjadi 

a. Bagaimana proses penilaian risiko 

tersebut? 

pada proses penilaiannya, ada  klasifikasinya, mulai dari yang 

terendah, jika kerugian <20% kami beri nilai satu, yaitu first aid case 
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Variabel Topik Wawancara Hasil Wawancara 

daa risiko tertinggi yaitu multiple fatality dengan kerugian >80% dan 

pastinya menimbulkan kerugian hingga kematian. 

b. Siapa saja yang terlibat dalam hal ini? tentunya orang K3 perusahaan dan orang manajemen perusahaan 

3. Bagaimana proses pengendalian risiko di 

setiap kegiatan penanaman? Siapa saja yang 

dilibatkan dalam pengendalian risiko 

tersebut? 

ada anggota K3 dan surveyor perusahaan 

4. Apakah sudah dibuat program K3 

perusahaan, termasuk peraturanperaturan, 

pedoman-pedoman, prosedur-prosedur kerja 

tertulis tentang operasi dan K3 yang 

berhubungan dengan perencanaan? 

iya ada 

a. Bagaimana Anda menjalankan program 

K3 tersebut? 

dalam menjalankan program K3 setiap pekan kami ada rapat, disitu 

kami sampaikan untuk rencana kegiatan kedepannya, selanjutnya 

kami laksanakan baik pekerja maupun surveyor kami. Lalu setiap 

hari kami lakukan toolbox dan sekali kali kami lakukan safety talk. 

b. Siapa saja yang terlibat dan dilibatkan 

dalam menjalankan program K3 tersebut? 

yang terlibat di lapangan tentu saja orang-orang K3, kemudian 

pekerja pekerja di lapangan, begitupun dengan surveyor.  

c. Apa yang menjadi kendala dan halangan 

dalam menjalankan program K3 tersebut? 

untuk kendala dalam menjalankan program k3 kami sering 

menjumpai di lapangan, pekerja kurang memperhatikan 

keselamatannya dalam bekerja, seperti tidak menggunakan celana 

panjang, atau baju lengan panjang, terkadang juga ada yang tidak 

mengunakan kaos tangan dalam bekerja yang biasanya dapat 

berakibat fatal bagi diri sendiri. 

d. Bagaimana Anda mengatasi kendala 

tersebut? 

cara mengatasinya, kami awalnya melakukan teguran langsung 

kepada pekerja tersebut, mengingatkan kembali pentingnya 
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Variabel Topik Wawancara Hasil Wawancara 

menggunakan pakaian safety. Ketika tidak dihindari, kami lakukan 

penyuratan kepada pekerja tersebut. 

5. Apakah Anda mengajak pekerja untuk 

terlibat dalam implementasi K3? 

tentu saja kami mengajak pekerja untuk terlibat, karna tidak bisa 

dilepaskan juga pekerjaan ini, tentu saja kami mengandalkan pekerja 

teknis kami di lapangan. 

a. Bagaimana cara Anda mengajak pekerja 

untuk terlibat dalam implementasi K3? 

biasanya kami langsung memanggil, atau meminta tolong kepada 

pekerja kami yang terlibat langsung dalam program K3 

b. Bagaimana respon pekerja? 
untuk masalah respon, umumnya pekerja antusias atau bahkan 

langsung menawarkan diri sendiri untuk langsung ikut bekerja sama. 

c. Apa kendala dalam hal ini? tidak ada kendala 

d. Bagaimana mengatasi kendala tersebut? - 

Pengawasan 

1. Apakah telah dilakukan penetapan standar 

pelaksanaan (perencanaan) dalam 

pengawasan? Bagaimana cara menetapkan 

standar pelaksanaan/perencanaan dalam 

pengawasan tersebut? 

untuk penerapan standar ini, sudah ditetapkan dalam juknis 

perusahaan. 

2. Apakah telah ditentukan penentuan 

pengukuran pelaksanaan kegiatan 

pengawasan? 

untuk standar pengawasan tentu saja ada 

a. Apakah pengukuran pelaksanaan kegiatan 

tersebut sudah tepat? 

sejauh ini sudah sesuai, meskipun ada beberapa lokasi yang tidak 

sesuai dengan perencanaan maupun standar kami, namun kami tetap 

melakukan pembenahan ulang agar segala kegiatan penanaman 

maupun pengawasan kami sesuai dengan petunjuk teknis dan standar 

perusahaan kami. 

3. Apakah telah dilakukan pengukuran 

pelaksanaan kegiatan pengawasan? 

ya, pada saat selesai pekerjaan satu blok, kami lakukan seperti 

penilaian apakah telah sesuai dengan standar atau belum. Ketika 
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Variabel Topik Wawancara Hasil Wawancara 

Bagaimana cara untuk melakukan 

pengukuran pelaksanaan pengawasan 

tersebut? 

selesai dan memenuhi standar, kami anggap areal tersebut sudah 

aman. Namun ketika areal tersebut belum memenuhi standar kami, 

dalam kegiatan penanaman kami lakukan pembenahan ulang 

kembali. 

4. Apakah Anda melakukan pembandingan 

pelaksanaan kegiatan dengan standar yang 

telah ditetapkan? 

ya tentu saja.  

a. Apakah dalam proses pengawasan, 

ditemukan perbedaan pelaksanaan nyata 

dengan pelaksanaan yang telah direncanakan 

atau standar yang telah ditetapkan? 

pastinya kami temukan juga hal seperti ini, ada yang tidak 

memenuhi standar, namun seperti yang saya katakan tadi, ketika hal 

tersebut terjadi, otomatis kami harus sesuaikan kembali dengan 

standar yang telah ditetapkan. Karena hal ini juga akan berdampak 

pada pelaporan kami pada saat meeting dilakukan, dan kami akan 

mendapatkan teguran dari pimpinan. 

b. Apa tindakan Anda ketika ditemukan 

ketidaksesuaian dalam proses pengawasan? 

tindakan kami pertama tentunya teguran langsung, ketika tidak 

sesuai, kami beritahukan langsung kepada mandor pekerja, 

bahwasanya pekerjaan tersebut tidak sesuai dengan yang diinginkan 

perusahaan, dan lansung ditindaklanjuti berupa pembenahan ulang 

kembali, kemudian ditunjukkan dibagian mana saja yang tidak 

sesuai. 

5. Berapa jumlah pengawas K3? 
untuk pengawas K3 ada banyak, namun ahli k3 hanya 1 orang, 

kemudian didampingi oleh 5 orang, setiap orang mengawasi 1 blok. 

6. Berapa kali pengawasan dilakukan kepada 

setiap proyek perbulan/pertahun? 

umumnya pengawasan kami dilakukan setiap hari, karena tiap hari 

kami lakukan toolbox baik kepada supervisor kami maupun pekerja 

kami di lapangan. Namun kegiatan safety, inspeksi, kami lakukan 

seminggu sekali di lapangan. 

7. Bagaimana bentuk pengawasan yang hal ini tergantung dari temuan kami di lapangan, semisal kami 
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Variabel Topik Wawancara Hasil Wawancara 

dilakukan? menemukan langsung, kemudian pertama kali mereka melakukan 

kesalahan, kami lakukan laporan secara lisan dahulu, selesai lisan 

hal itu kembali terjadi, kami berikan laporan secara tertulis, setelah 

hal itu kembali terjadi, kami lakukan peninjauan langsung di 

lapangan, dan jika hal itu masih terjadi, kami lakukan inspeksi. 

a. Apakah dengan peninjauan pribadi? - 

b. Apakah dengan pengawasan melalui 

laporan lisan? 
- 

c. Apakah dengan pengawasan melalui 

laporan tertulis? 
- 

8. Bagaimana pengaruh pengawasan 

terhadap pembangunan dan terjaminnya 

komitmen pelaksanaan K3? 

tentu saja ini mempengaruhi pekerja kami, kami kan merekrut 

pekerja lokal atau yang tinggal di sekitar lokasi penanaman, yang 

awalnya mereka selama bekerja kurang memperhatikan keselamatan 

dalam bekerja, lalu setelah ikut bekerja dengan kami, mereka mulai 

sadar bagaimana amannya dalam bekerja, sehingga inipun mereka 

bisa terapkan ketika mereka selesai bekerja dengan kami dan 

mendapatkan tempat baru untuk bekerja. 
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Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

 

 
Observasi  

 

 
Pembagian Kuisioner 
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Penjelasan Kuisioner dan Pengisian Kuisioner 

 
Wawancara dengan ahli K3 PT. Berua Jaya Sejahtera Utama 

 

 


